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ABSTRACT

Highway pavement is part of Indonesia's economic support. The rapid

development of the economy in Indonesia has caused many problems for the

pavement of existing roads in this country, plus the uncertain weather in this

country has made the existing pavement worse. Porous asphalt technology is used

to be able to withstand more and more vehicle loads and also utilize good

absorption to avoid stagnant water due to rain.

The addition of SBS type polymers in roadways can increase the strength of

asphalt when holding vehicle loads. This research was carried out in the Road

and Asphalt Laboratory of the University of Muhammadiyah Palembang by using

a mixture of asphalt levels of 5%, 5.5%, 6% where each test was made 3 samples

of test specimens. The optimum Marshall characteristic test results obtained at

asphalt levels of 6%, with a stability value of 993.86 kg / mm and optimum

asphalt content of 5.88%.

Keywords : Aspal, Polymer Modifiet Bitumen, Marshall Test, Desain Hot Mix

Formula AC-WC
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INTISARI

Perkerasan jalan raya merupakan bagian dari pendukunng ekonomi di

Indonesia. Berkembang pesatnya ekonomi yang ada di Indonesia banyak

menimbulkan masalah tersendiri bagi perkerasan jalan raya yang ada dinegara ini,

ditambah lagi cuaca yang tidak menentu dinegara ini menjadikan perkerasan yang

ada semakin memburuk. Teknologi aspal porus digunakan untuk dapat menahan

beban kendaraan yang semakin banyak dan juga memanfaatkan penyerapan yang

baik untuk menghindari genangan air karena hujan.

Penambahan Polymer jenis SBS pada perkerasaan jalan raya dapat

meningkatkan kekuatan aspal pada saat menahan beban kendaraan. Penelitian ini

dilakukan di Laboratorium Jalan dan Aspal Universitas Muhammadiyah

Palembang dengan menggunakan kadar aspal campuran 5%, 5,5 %, 6% dimana

tiap pengujian dibuat 3 sampel benda uji. Hasil uji karakteristik marshall yang

optimum di dapat pada kadar aspal 6%, yaitu dengan nilai stabilitas 993,86

kg/mm dan kadar aspal optimum di dapat 5,88 %.

Kata kunci : Aspal, Polymer Modifiet Bitumen, Marshall Test, Desain Hot Mix

Formula AC-WC
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banjir merupakan masalah yang kini sering terjadi di kota-kota besar di

Indonesia. Hal ini menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya kerusakan jalan.

Banjir yang sering terjadi disebabkan oleh curah hujan yang tinggi di daerah

tropis.

Guna memberi solusi ketika terjadi hujan yang menimbulkan banjir, maka

banyak penelitian yang mengembangkan jenis perkerasan aspal porus. Aspal porus

adalah campuran beraspal yang di desain mempunyai porositas lebih tinggi

dibandingkan jenis perkerasan yang lain. Campuran Aspal porus menggunakan

gradasi seragam atau dengan kata lain aspal porus memiliki ciri komposisi agregat

kasar yang lebih banyak dari pada agregat halus, Hal ini menyebabkan aspal porus

memiliki rongga yang besar.

Perkerasan aspal porus memiliki fungsi khusus. Dengan memanfaatkan pori

yang ada dalam campuran, dapat mengalirkan air dipermukaan jalan ke lapisan

bawah sehingga tidak terjadi genangan dipermukaan jalan. Namun dengan adanya

pori-pori yang lebih besar dari perkerasan konvensional, maka perkerasan aspal

porus memiliki nilai stabilitas marshall yang rendah dibandingkan dengan jenis

perkerasan konvensional.

Untuk meningkatkan kekuatan dalam upaya meningkatkan kekuatan struktur

perkerasan jalan disamping perlu adanya penggunaan campuran beraspal panas

dengan pemilihan jenis material yang baik dapat pula dengan memodifikasi dan
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menggunakan bahan aditif aspal modifikasi tambahan sehingga diharapkan bisa

meningkatkan kinerja campuran aspal. Disamping itu penulis memilih

menggunakan bahan jenis aditif Elastomer. Bahan aditif yang lebih lebih lentur,

mampu meningkatkan titik lembek sampai dengan 60˚ lebih tanpa kehilangan

daya lengket.

Sifat khusus aspal modifikasi ini, yaitu mampu meningkatkan kelengketan

aspal menjadi mengikat dan tahan. Pada aspal modifikasi juga meningkatkan titik

lembek yang tinggi, sampai saat ini titik lembek yang tertinggi adalah 70˚. Bahan

aditif ideal untuk aspal modifikasi adalah aditif yang secara sendiri atau

bersamaan mampu meningkatkan titik lembek sesuai dengan kebutuhan

(50,60,65,70˚C atau lebih), tetapi tidak menurunkan angka penetrasi aspal lebih

rendah 50˚C. ( Ir.Soeharto 2014 )

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara mendesain mix

formula Asphalt Concrete-Wearing Course(AC-WC) perkerasan pada jalan Aspal

Porus.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan Aditif

Plastomer Elastomer jenis SBS (Styrene butadine styrene) pada perkerasaan aspal

porus

1.3 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah diatas maka yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan Aditif Elastomer terhadap

karakteristik Marshall.

2. Menentukan persentase kadar Aditif Elastomer optimum yang ditambahkan

pada campuran Aspal Porus

Mengetahui karakteristik khusus lainnya yang menjadi persyaratan perkerasan

yang ada di Indonesia dengan menggunakan aspal penetrasi 60/70 sebagai bahan

pengikat untuk Aspal Porus.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini antara lain :

Tempat penelitian dilaboratorium PT. Graha Tekindo Utama Km 12

Palembang dan Laboratorium Aspal/Jalan Raya Kampus B Universitas

Muhammadiyah Palembang.

1. Aspal yang digunakan adalah aspal buatan Pertamina penetrasi 60/70

2. Agregat digunakan adalah agregat yang berasal dari Kabupaten lahat,

Provinsi Sumatera Selatan

4. Semen yang digunakan berasal dari Batu Raja

5. Bahan zat Aditif yang digunakan Plastomer Elastomer jenis SBS (Styrene

butadine styrene)

6. Sampel yang digunakan dalam dalam penelitian ini yaitu sebanyak 3 sample

setiap pengujian
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan,

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang relevan

dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan mengenai

bahan pembentuk aspal porus beserta sifat – sifatnya baik yang berkaitan dengan

pengujian yang akan dilakukan maupun sifat – sifat secara umum.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan penelitian

secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang

digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang dilakukan dan menganalisa

dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak menggunakan grafik

dan tabel – tabel dalam proses analisa datanya.

PENUTUP

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga saran–

saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut
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1.6 Bagan Alir Penulisan

Gambar 1.1.Bagan Alir Penulisan

Mulai

Pendahuluan

Pemahaman Teori

Metodelogi Penelitian

Analisa dan Pembahasan

Penyajian Hasil

Selesai



DAFTAR PUSTAKA

Asphalt Institude, Manual Series No. 22 (MS-22).(1983). Of

Construction Of Hot Mix Asphalt Pavements..

Departemen Pekerjaan Umum. Direktoral Jenderal BinaMarga, 2010.

Spesifikasi Umum 2010 (Revisi 3) Campuran AspalPanas Seksi

6.3, Penerbit Direktoral Bina Teknik, Jakarta.

Departemen Pekerjaan Umum. Direktorat Jendral Bina Marga.

Petunjuk Pelaksanaan Lapis Aspal Beton Untuk Jalan Raya,

SKBI-24.26.1987

Syazilli, Muhammad Abbas. 2017. Interview “perhitungan

Pencampuran Agregat”. PT. Graha Tekindo Utama, Palembang

Beton Aspal Campuran Panas, Edisi Pertama 2003. Penerbit Silvia

Sukirman


	Cover,Hal Pengesahan, Surat Pernyataan,Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi,Daftar Pustaka
	BAB I Ronal Febrian
	DAFTAR PUSTAKA



